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ABSTRAK 

Saadatul Abadiyah. 21901061031. ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT DI DESA 

PAGER KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN PASURUAN 

Pembimbing I  : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

Pembimbing II : Hasan Zayadi, S.Si.,  M.Si 

Tradisi pemanfaatan tumbuhan sebagai obat di masyarakat masih sering dijumpai, 

sehingga diperlukan eksplorasi khususnya di daerah yang belum diketahui dengan 

pendekatan etnobotani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan , cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai obat, dan distribusi 

tumbuhan obat di  daerah masyarakat Desa Pager Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Pasuruan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu eksplorasi 

tumbuhan obat langsung di lapangan (pada tujuh Dusun) dengan teknik wawancara 

menggunakan kuesioner pada responden yang dipilih secara acak. Data nama local, nama 

ilmiah,cara pemanfaatan dan organ obat yang digunakan oleh masyarakat ada 49 jenis, 

merupakan tumbuhan biji Angiospermae dengan 9 familia. Organ tumbuhan yang 

dimanfaatkan  yaitu daun, batang, bunga, buah, biji dan akar. Organ yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah daun(45,2%), batang (9,7%), rimpang (12,9%), buah (16,1%), bunga 

(6,5%), dan akar (9,7%). Cara pemanfaatan organ tumbuhan dengan diminum ( air rebusan 

organ), dimakan (organ mentah), dan ditempelkan ke bagian tubuh yang sakit ( organ yang 

ditumbuk), Distribusi jenis tumbuhan obat pada tujuh dusun  di Desa Pager berdasarkan 

nilai frekuensi tertinggi 100% yaitu kunyit, jahe, sirih, lengkuas, lidah buaya, binahong, 

temu kunci, pepaya, dan kemangi 

Kata Kunci : Tumbuhan Obat, Pemanfaatan, Desa Pager. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Saadatul Abadiyah. 21901061031. ETHNOBOTANY OF MEDICINAL PLANTS IN 

PAGER VILLAGE, PURWOSARI DISTRICT, PASURUAN DISTRICT 

Supervisor I  : Dr. Dra. Ari Hayati, MP 

Supervisor  II : Hasan Zayadi, S.Si.,  M.Si 

The tradition of using plants as medicine in society is still common, so exploration is 

needed, especially in unknown areas with an ethnobotanical approach. This study aims to 

determine the types of plants used, how to use plants used as medicine, and the distribution 

of medicinal plants in the community area of Pager Village, Purwosari Pasuruan District. 

This study used a qualitative descriptive method, namely the exploration of medicinal 

plants directly in the field (in seven hamlets). by interview technique using a questionnaire 

on respondents who were randomly selected. There are 49 types of data on local names, 

scientific names, methods of utilization and medicinal organs used by the community, 

which are Angiospermae seed plants with 9 families. Plant organs that are used are leaves, 

stems, flowers, fruits, seeds and roots. The organs most used are leaves (45.2%), stems 

(9.7%), rhizomes (12.9%), fruit (16.1%), flowers (6.5%), and roots (9 ,7%). How to use 

plant organs by drinking (organ boiled water), eating (raw organs), and affixing to diseased 

parts of the body (pounded organs). The distribution of medicinal plant species in seven 

hamlets in Pager Village is based on the highest frequency value of 100%, namely 

turmeric, ginger, betel, galangal, aloe vera, binahong, temu Kunci, papaya, and basil. 

Keywords : Medicinal Plants, Utilization, Pager Village. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  Latar belakang 

Indonesia adalah negara dengan hutan tropika terbesar kedua di dunia, dan 

memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi,sehingga dikenal sebagai salah 

satu dari 7 (tujuh) negara “megabio-diversity”. Biodiversitas yang besar tersebut 

tersimpan potensi tumbuhan berkhasiat yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut. 

Selain keanekaragaman tumbuhan tersebut, indonesia juga kaya dengan 

keanekaragaman etnis dan budaya yakni dengan total 1.068 etnis. Berbagai Etnis 

memanfaatkan tumbuhan sebagai etnomedisin dengan keunikan ramuan dan cara 

penyajian untuk menunjukkan tingginya pengetahuan etnis lokal tentang tumbuhan 

obat (Ersam, 2004). 

Tercatat kurang lebih 159 suku yang tersebar luas diseluruh pulau di 

Indonesia. Keanekaragaman suku bangsa yang ada di Indonesia menyebabkan 

perbedaan dalam pengelolaan dan pemanfaatan tumbuhan baik dalam bidang 

spiritual, kesehatan, ekonomi, kecantikan, nilai-nilai budaya, dan juga pengobatan 

penyakit (Praningrum, 2007). Obat tradisional banyak dimanfaatkan oleh sebagian 

besar masyarakat Indonesia secara turun temurun yang banyak terbukti secara 

ilmiah berkhasiat sebagai obat (Syukur dan Hernani, 2002). Cara-cara pengobatan 

yang disampaikan juga tidak dicatat dengan baik dikarenakan teknik pengobatan 

yang diajarkan hanya disampaikan secara lisan (Kurniawan, 2015). Kebanyakan 

obat tradisional atau obat herbal biasa dimanfaatkan oleh masyarakat menengah ke 

bawah dalam upaya untuk pencegahan penyakit, penyembuhan, pemulihan 

kesehatan, dan juga peningkatan kesehatan (Praningrum, 2007). 

Kabupaten Pasuruan terdapat beberapa tempat yang digunakan sebagai 

penelitian tumbuhan obat, seperti penelitian yang dilakukan oleh Mandasari (2018) 

bahwa sebagian besar Suku Tengger Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan 

menggunakan tumbuhan obat sebagai obat antidiare tanpa peracikan yang khusus. 

Tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai obat antidiare yaitu jambu wer, 

grunggung, pisang klutuk, calingan, pisang raja, kunyit, dringu, sirih,dan krangean. 

Berdasarkan penelitian Zakiah dkk. (2019) Masyarakat Pandalungan Kecamatan 

Prigen Kabupaten Pasuruan memanfaatkan tanaman katuk (Sauropus androgynus 

L. Merr) sebagai obat tradisional yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati luka, 
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penurun panas, memperlancar ASI, dan juga sebagai obat penyubur 

rambut.Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ula dkk (2020), yang 

memanfaatkan tumbuhan kelor (Moringa oleifera) sebagai obat dan sering 

dimanfaatkan untuk mengobati sakit mata, kejang-kejang, obat gondok, kolesterol, 

jamur kulit, kencing manis, demam, dan kanker dan masyarakat Pandalungan 

Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan biasa memanfaatkan bagian daun untuk 

diolah sebagai bahan pangan ataupun untuk bahan baku obat. 

Indonesia khususnya di daerah pedesaan seperti desa Pager masih banyak 

sekali potensi tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. 

Masyarakat pedesaan masih sering kali menggunakan tumbuhan yang berkhasiat 

obat untuk digunakan sebagai obat tradisional. Hal tersebut dilakukan karena 

kepercayaan dari masyarakat yang masih kental akan unsur budayanya yang 

diwariskan turun temurun dari nenek moyang mereka. Sedangkan informasi dan 

data mengenai tumbuhan obat di desa Pager Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Pasuruan ini belum banyak diketahui. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

mendokumentasikan melalui kajian etnobotani tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan desa Pager banyak sekali tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Penduduk desa Pager masih mayoritas 

termasuk masyarakat pandalungan dan kebanyakan bekerja sebagai petani. Oleh 

karena itu, studi tentang pengetahuan penduduk setempat mengenai jenis-jenis 

tumbuhan obat di desa Pager, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur sangat penting untuk dilakukan. Daerah desa Pager telah dijadikan lokasi 

untuk studi etnobotani, antara lain karena daerahnya subur dengan memiliki 

kanekaragaman tumbuhan, dan masyarakatnya dikenal masih banyak 

memanfaatkan jenis-jenis tumbuhan obat untuk pengobatan berbagai penyakit atau 

gangguan kesehatan. 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan di desa Pager, ada 7 dusun 

didalamnya yaitu, dusun Baos Kidul, dusun Baos Lor, dusun Pager Kulon, dusun 

Pager Wetan, dusun Pager Lor, dusun Botohan dan dusun Baran. Terdapat 

beberapa manfaat tanaman obat yang terkenal sebagai tanaman obat, bahan 

bangunan, pakan ternak dan kayu bakar. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk 

mempelajari penggunaan potensi tumbuhan obat dalam masyarakat. Peningkatan 

pengetahuan tentang manfaat dari tumbuhan obat diharapkan dapat meningkatkan 



3 

distribusi tumbuhan obat, untuk itu perlu dikaji lebih lanjut bagaimana persepsi 

masyarakat tentang aspek pemanfaatan tumbuhan obat di desa Pager Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan. Oleh karena itu, harapan peneliti dari hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pembaca mengenai potensi dan 

manfaat tumbuhan obat sebagai obat tradisional kepada masyarakat setempat 

khusunya di Desa Pager Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa Pager 

Kecamatan Purwosari sebagai obat? 

2. Bagaimana persepsi responden terhadap tumbuhan sebagai obat yang terdapat di 

desa Pager Kecamatan Purwosari? 

3. Bagaimana distribusi setiap jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di desa Pager kecamatan Purwosari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa Pager 

Kecamatan Purwosari sebagai obat. 

2. Mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai obat di desa 

Pager Kecamatan Purwosari. 

3. Mengetahui distribusi tumbuhan obat yang terdapat pada masyarakat di desa 

Pager Kecamatan Purwosari. 

1.4 Batasan Penelitian 

1. Jenis tumbuhan obat yang diidentifikasi adalah tumbuhan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat desa Pager. 

2. Distribusi jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa Pager 

berdasarkan nilai persentase frekuensi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Untuk memberikan informasi tentang pengetahuan masyarakat mengenai jenis-

jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yang berada di Desa Pager 

Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat khususnya generasi muda akan khasiat pada tiap jenis 

tumbuhan obat.  
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2. Sebagai upaya konservasi terhadap pengetahuan lokal dan keanekaragaman 

tumbuhan obat yang berada di Desa Pager Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Pasuruan 

3. Menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya  yang berminat tentang objek 

penelitian ini yaitu keanekaragaman tumbuhan obat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulan sebagai 

berikut :  

1. Jenis tumbuhan obat yang masih digunakan masyarakat sebanyak 49 jenis 

tumbuhan obat dimanfaatkan masyarakat Desa Pager yaitu kunyit kuning, jahe, 

daun kelor, Sirih Cina, Belimbing Wuluh, jambu biji, daun sirih, jeruk lemon, 

serai, ki tolod, daun salam, temulawak, lempuyang, lengkuas, lidah buaya, 

daun sukun, sambiroto, Keci beling, kapulaga, binahong, daun sirsak, 

mengkudu, kunci, manggis, beluntas, kumis kucing, alpukat, delima, alang-

alang, sembukan, jambe, semanggi, daun sinom, dringo, daun sangketan, 

pepaya, kelapa, lampes, kemangi, jarak wulung, tapak dara, daun dewa, jarak 

cina, adas, jengger ayam, patikan kebo, anting-anting, dan rosella.   

2. Bagian tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu daun, batang, 

rimpang, buah, bunga, dan akar. Cara pengolahan ada empat cara yaitu direbus, 

ditumbuk, dan tanpa pengolahan (makan langsung). Masyarakat Desa Pager 

lebih banyak memanfaatkan daunnya dan cara pengolahannya dengan direbus. 

3. Distribusi jenis tumbuhan obat di Desa Pager terdapat Kunyit, jahe, sirih, 

lengkuas, lidah buaya, binahong, temu kunci, pepaya, dan kemangi memiliki 

nilai persentase frekuensi 100%. Hal ini disebabkan oleh banyaknya ditemukan 

disetiap Dusun Desa Pager, masyarakat banyak yang mengetahui pemanfaatan 

dan juga menanam tumbuhan, sebagai obat. 

5.2 Saran 

             Adapun saran yang diajukan setelah melakukan penelitian: 

1. Perlu upaya untuk melestarikan pengetahuan tumbuhan obat ini kepada generasi 

muda. 

2. Perlu peningkatan upaya budidaya tumbuhan yang bepotensi sebagai obat. 
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